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ABSTRAK 

I Komang Aditya Arya Suaryawan 

ANALISIS GANGGUAN PADA RECLOSER HONGKONG GARDEN DI 

PENYULANG PADANG GALAK GI SANUR 

 

Recloser merupakan suatu perangkat listrik yang digunakan untuk memutus arus listrik 

secara otomatis guna melindungi sistem dari arus lebih yang ditimbulkan karena 

gangguan hubung singkat, dimana pada recloser di Penyulang Padang Galak GI Sanur 

dengan panjang penghantar 7,92 km besaran arus hubung singkat 3 fasa yang terjadi yaitu 

sebesar 1642,031 A dengan waktu tunda recloser 0,55 detik,  besaran arus hubung singkat 

fasa-fasa sebesar 1422,054 A dengan waktu tunda recloser sebesar 0,59 detik dan besaran 

arus hubung singkat satu fasa ke tanah sebesar 738,856 A dengan waktu tunda recloser 

sebesar 0,82 detik. 

Kata Kunci : Recloser, Arus Hubung Singkat, Waktu Tunda Recloser 

 

ABSTRACT 

Recloser is an electrical device used to cut off electric current automatically to protect the 

system from overcurrent caused by short circuit interference, where in the recloser at the 

Padang Galak GI Sanur Feeder with a conducting length of 7.92 km, the amount of 3-

phase short circuit current that occurs is 1642.031 A with a recloser delay time of 0.55 

seconds,   the amount of phase short circuit current is 1422.054 A with a recloser delay 

time of 0.59 seconds and the amount of single-phase short circuit current to the ground is 

738.856 A with a recloser delay time of 0.82 seconds. 

Keywords : Recloser, Short Circuit Current, Recloser Delay Time 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kebutuhan energi listrik sangat diperlukan untuk kehidupan sehari-hari. Energi 

listrik yang sampai kepelanggan ataupun konsumen diperlukan keandalan agar dalam 

pendistribusian energi listrik tidak terjadi gangguan. Gangguan yang disebabkan adanya 

arus lebih di sistem transmisi menimbulkan terputusnya pasokan listrik kebeban dan 

menyebabkan kerugian pada sistem transmisi maupun kerugian pada konsumen.  

Permasalahan yang umum terjadi pada proses penyaluran energi listrik ialah beban 

lebih yang disebabkan oleh pertumbuhan beban itu sendiri. Disamping itu permaasalahan 

yang terjadi disebabkan oleh hubung singkat yang diakibatkan oleh kontak langsung 

antara konduktor fasa, antara konduktor dengan bumi, atau kombinasi keduanya, 

kerusakan isolasi, pohon tumbang, hewan, atau faktor lingkungan seperti petir.Dalam hal 

ini peranan recloser berfungsi sebagai pengaman dari gangguan yang bersifat permanent, 

maupun gangguan yang bersifat sementara dimana menutup kembali automatis / recloser 

bila gangguan yang menyebabkan terbuka bersifat sementara dan apabila gangguan 

permanen, recloser berfungsi untuk memisahkan daerah atau jaringan yang terganggu 

sistemnya secara cepat sehingga dapat memperkecil daerah yang terganggu pada 

gangguan sesaat. 

Begitu halnya yang terjadi pada penyulang Padang Galak pada tanggal 28 Oktober 

2022, dimana pada jaringan DT102 yang berlokasi di JL.WR. Supratman terjadi 

permasalahan berupa kawat penghantar pada jaringan tersebut berjenis a3c dilalui oleh 

hewan tupai tentunya hal tersebut mengakibatkan terjadinya trip pada recloser Hongkong 

Garden pada tanggal. Tentunya penggantian jenis penghantar merupakan salah satu cara 

menanggulangi hal tersebut. Penggantian jenis penghantar ke a3cs dapat dilakukan 

dikarenakan jenis penghantar tersebut memiliki tambahan isolasi berbeda halnya dengan 

penghantar a3c. 

Oleh sebab itu penulis mengangkat penelitian ini dengan harapan dapat mengetahui 

berapa besar gangguan hubung singkat yang terjadi disebabkan oleh tupai serta dapat 

mengetahui setting waktu tunda relay. 
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1.2  Rumusan Masalah  

Berkaitan dengan perumusan masalah diatas, untuk menghindari dari meluasnya 

pembahasan di luar permasalahan maka penulis membatasi permasalahan yang akan di 

bahas sebagai berikut: 

1. Berapa besar arus gangguan hubung singkat 60 MVA pada recloser Hongkong 

Garden penyulang padang galak? 

2. Berapa waktu tunda recloser pada recloser Hongkong Garden penyulang Padang 

Galak? 

1.3 Batasan Masalah 

Berkaitan dengan perumusan masalah diatas, untuk menghindari dari meluasnya 

pembahasan di luar permasalahan maka penulis membatasi permasalahan yang akan di 

bahas sebagai berikut: 

1. Hanya membahas besar arus gangguan hubung singkat 60 MVA pada recloser 

Hongkong Garden penyulang Padang Galak   

2. Hanya membahas waktu tunda recloser pada recloser Hongkong Garden penyulang 

Padang Galak 

1.4  Tujuan 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari pembahasan permasalahan diatas adalah 

sebagai berikut: 

1. Dapat Mengetahui arus hubung singkat pada penyulang Padang Galak recloser 

gagal kerja disebabkan kesalahan setting atau perubahan konfigurasi jaringan  

2. Dapat Mengetahui berapa waktu tunda recloser pada recloser Hongkong Garden 

penyulang Padang Galak 

1.5  Manfaat Tugas Akhir  

Penulis mengharapkan, dalam penulisan Tugas Akhir  ini dapat memberikan banyak 

manfaat untuk banyak pihak antara lain, yaitu: 

1. Dapat menganalisia arus pengujian relai proteksi 60 MVA pada recloser 

hongkong garden penyulang padang galak secara teoritis berdasarkan data-data 

yang di peroleh dari PT. PLN(Persero) UP2D 

2. Bagi Perusahaan   

Dapat digunakan sebagai bahan infomasi dan masukan serta bahan pertimbangan 

dalam mengatasi suatu permasalahan sehingga tepat dalam melakukan Assesment 

proteksi relay 
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3. Bagi Politeknik Negeri Bali  

Dapat dijadikan sebagai bahan penelitian dan pembelajaran mengenai bagaimana 

menganalisa pengujian relai proteksi 60 MVA pada recloser Hongkong Garden 

penyulang Padang Galak dan waktu tunda recloser pada recloser Hongkong 

Garden penyulang Padang Galak. 

1.6  Sistematika Penulisan  

Penulis tugas akhir ini menggunakan sistematika penulisan berikut: 

BAB Ⅰ  : PENDAHULUAN  

Menguraikan tentang latar belakang,rumusan dan batasan 

masalah,tujuan,manfaat penelitian dan sistematika penulisan yang 

digunakan oleh penulis dalam tugas akhir. 

BAB Ⅱ  : LANDASAN TEORI  

Menguraikan  tentang bagian yang berisi teori-teori yang ada kaitannya 

dalam judul tugas akhir yang digunakan sebagai penunjang dalam 

pembahasan. 

BAB Ⅲ : METEDOLOGI  

Mengguraikan tentang jenis penelitian,lokasi penelitian, penggolahan 

data, penggambilan data, metedologi pengolahan data dan hasil yang 

diharapkan. 

BAB Ⅵ : PEMBAHASAN DAN ANALISA  

Mengguraikan tentang bagian yang memuat pembahasan dari 

permasalahan yang ada. Pada bab ini, seluruh permasalahan yang  akan 

dianalisa diantaranya mengenai Berapa arus pengujian relai proteksi 60 

MVA pada recloser hongkong garden penyulang padang galak. 

BAB Ⅴ : KESIMPULAN DAN SARAN  

Menguraikan tentang bagian yang memuat kesimpulan yang dapat 

ditarik dari pembahasan sebelumnya dan juga saran-saran dari 

permasalahan yang di bahas 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan analisis yang telah penulis lakukan, maka dapat ditarik 

kesimpulan : 

1. Besar arus hubung singkat yang terjadi pada recloser hongkong garden penyulang 

padang galak. Arus hubung singkat 3 fasanya sebesar 1642,031 A, arus hubung 

singkat fasa-fasa sebesar 1422,054 A dan arus hubung singkat yang terjadi pada 

satu fasa ke tanah sebesar 738,856 A. 

2. Saat terjadinya arus gangguan hubung singkat dengan nilai 1642,031 A maka 

setting waktu tunda recloser selama 2,8 detik. Kemudian saat arus gangguan 

hubung singkatnya pada arus yaitu 1422,054 A maka setting waktu tunda recloser 

sebesar 2,9 detik. Sedangkan saat arus gangguan hubung singkatnya semakin kecil 

yaitu 738,856 A maka setting waktu tunda recloser yaitu 4,1 detik. 

5.2 Saran 

Adapun beberapa saran yang ingin penulis sampaikan yaitu : 

1. Pentingnya rutin dilakukan pemeliharaan agar terhindar dari permssalahan berupa 

gangguan hubung singkat 
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